
Sehubungan dengan proyek yang telah selesai dan permohonan penarikan yang telah saya 
ajukan, dengan ini saya melaporkan adanya keterlambatan pencairan dana pokok dari pihak 
Dana Syariah Indonesia. Keterlambatan ini sudah melampaui batas toleransi. Hal ini tidak 
sesuai dengan perjanjian dan informasi dari pihak Dana Syariah Indonesia.  
 
Permasalahan ini diperburuk dengan ketidakjelasan terkait Service Level Agreement (SLA) 
pencairan dana. Berdasarkan catatan saya, SLA tersebut telah berubah dari semula 7 hari 
kerja menjadi estimasi 30 hari kerja tanpa adanya transparansi informasi. Saat ini, tidak 
informasi pasti dari pihak Dana Syariah Indonesia terkait batas waktu pencairan dana. 
Sampai saat laporan ini saya ajukan, saya tidak bisa mencairkan dana dan tidak 
mendapatkan dana pokok. Sampai saat ini, dana pokok yang saya ajukan permohonan 
penarikan dana masih dalam proses “request” dimana melebihi estimasi yang dijanjikan, 
yakni melebihi 30 hari kerja. 
 
Kondisi tersebut menimbulkan kerugian finansial dan gangguan arus kas (cash flow) yang 
cukup siginifikan bagi saya sebagai pendana. Selain itu, saya juga mengalami kendala 
komunikasi dengan pihak Dana Syariah Indonesia. Sejak tanggal 6 Oktober 2025, adanya 
penerapan Work From Home (WFH) yang diterapkan oleh pihak Dana Syariah Indonesia, 
telah menghambat upaya saya untuk memperoleh transparansi, informasi dan penjelasan 
secara langsung. Upaya komunikasi melalui jalur resmi, termasuk Customer Service, tidak 
memberikan hasil memadai karena respon yang diberikan hanya berupa respon dengan 
template jawaban umum yang tidak menjawab subtansi pertanyaan saya mengenai status 
dan jadwal kepastian pencairan dana.  
 
Total dana yang sudah selesai dan sedang melakukan pencairan dana hingga surat ini 
dikirimkan sebesar Rp210.000.000. Total dana yang masih dalam proyek berjalan sebesar 
Rp80.000.000. Total dana di Dana Syariah Indonesia sebesar Rp290.000.000. 












































